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Objective: To find out the relationship of matemnal knowledge about toilet training
the use of diapers in children aged 1-3 vears) in the Working Area of Patilanggio
Health Center of Gorontalo Province.

Method: The method used in this study is analytical observational research with a
cross sectional approach. With a sample of 129 people. Using purposive sampling

techniques. With data collection using questionnaires. Analysis of kendall's tau test
data,
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Results: The level of maternal knowledge about toilet training is mostly sufficient
(56.3%). The frequency of diapers use in toddler children (1-3 years) in most
categories is a category of sometimes using diapers (59.4%) which is only
oceasionally when needed, for example when going on a trip. Kendall tau test score

obtained p-value of 0.015< o (D.E!S]

Conclusion: There is a relat
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berkemih, mengontrol rasa ingin defekasi mulai berkembang.

Tujuan: Unmuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang roiler raiming
penggunaan diapers pada anak usiafoddler (1-3 tahun) di Wilayah Kerja Puskesmas
Patilanggio Provinsi Gorontalo.

Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Dengan  sampel
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sebanyak 129 orang. Menggunakan Teknik Purposive Sampling. Dengan

pengumpulan data menggunkan kuisioner Analisa data uji kendall’s tau.

Hasil © Tingkat pengetahuan ibu tentang foiler training sebagian besar adalah

cukup (56.3%). Frekuensi penggunaan digpers pada anak foddier (1-3 Tahun) di
] 10 runakan d;q;!ﬂ'm {ﬂﬂ-%] }rﬂitl;l

hanya sesekali saja ketika dibiituhl ) akan berpergian. Nilai uji
Kendall tau diperoleh psvaly
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penelitian ini berguna bagi para pembaca dan pihak-pihak lain vang
Makassar,  Desember 2020
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia toddler adalah usia 1-3 tahun atau balita, yang merupakan masa
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Riset yang dilakukan di Amerika menunjukkan usia rata-rata anak mampu
melakukan latihan buang air saat anak usia 35 bulan untuk perempuan dan 39 bulan
untuk laki-laki. Hampir 90% anak dapat mengendalikan kandung kemihnya pada
siang hari saat usia 3 tahun Sekitar 90% anak bisa berhenti mengompol pada usia

5-6 tahun.""




Akhir-akhir mi sudah menjadi rrend, bagi ibu-ibu untuk memakaikan
diapers bagi anak balita mereka, padahal banyak sekali kekuarangannya, selain
menyebabkan infeksi juga dapat mengiritasi kulit. selain itu harganya pun lebih
mdhal &

Hasil laporan di negara Sin A telah dilakukan vaitu 15% anak

tetap mengompol setelah 7 1,3%-31:111: laki-laki serta
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anak mengalami kecelakaan toifer traiming yang di sengaja selama proses foilel
training. Dan sebagian Anak yang menggunakan diapers. biasanya mengalami
keterlamabatan rodet training. Keterlambatan tersebut menyebakan anak merasa
bahwa tidak perlu pergi ke toilet karena ketika menggunakan diaper masih merasa

nyaman walaupun telah melakukan BAK "




Permasalahan yang sering terjadi ketika anak tidak mau melakukan BAB
atau BAK menuju toilet adalah disebabkan karena pengetahuan ibu yang masih
kurang tentang pelaksaan toier training. Toilet traming tidak sama dengan

membawa anak ke tosler, tetapi melatih anak mengontrol BAB atau BAK dan

S Q :}" \\\‘\\Ih,///
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i berarti membersibkan segala vt
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untuk membaca doa saat masuk dan keluar toilet, salah satu doa vang dimaksud.
Terjeremahanya: “Ya Allah aku berlindung kepadamu dart segala kotoran dan
dosa”, Secara sederhana pengasuhan dapat diartikan sebagai implementasi
serangkaian keputusan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak sehingga
meyakinkan anak supaya menjadi bertanggung jawab, menjadi anggota masyarakat
dan memiliki karakter yang baik ')



Pelatihan ioiler training adalah hal yang penting, untuk itu anak harus
dididik pelatihan penggunaan foilet training ,dalam hal ini orang tua harus
memahami keadaan anak, tingkat perkembangan, dan cara belajar anak. Salah satu
tanda pentmg dalam kehidupan awal anak adalah perpindahan dari popok ke

\\\?‘.‘“h'////
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum




Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu temang tofler traiming
penggunaan diapers pada anak usiafoddler (1-3 tahun) di Wilayah Kerja Puskesmas
Patilanggio Provinsi Gorontalo,

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahuai prevelensi pengginaan drapers di Wilayah kerja Puskesmas

3. Bagi Universitas

Penelitian ini dapat memberikan motivasi pada ibu untuk mendidik anak
dalam melakukan torfer training sehingga anak mampu melakukan roilet training
buang air besar dan buang air kecil dengan baik dan benar sesuai usia anak.
Sehingga institusi Kedokteran dapat melibatkan diri dalam pemberian pendidikan
pada orang tua bahwa pentingnya foilet traing pada anak toddler.




4. Bagi Peneliti lain

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu dapat menjadi rujukan, sumber
informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan

TINJAUAN PUSTAKA




A. Uraian Teori
1. Penggunaan Diapers
a. Pengertian Diapers
Lnapers adalah popok sekali pakai yang dibuat dari plastik dan campuran

trainingnya.'"

b) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu serta pengalaman sangat
berpengaruh dalam hal penggunaan digpers pada anak usiatodddler, Pendidikan




akan memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan ibu dalam penggunaan
diapers pada anaknya,''?
¢) Pekerjaan

Status pekerjaan ibu mempunyai pengaruh besar dalam penggunaan diapers
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menggunakan digpers untuk anaknya.

(3) Faktor Pendorong (reinforcing factor)
a) Sikap dan kebiasaan orang tua
Cara pandang seseorang dalam menerima atau menolak sesuatu vang

didasarkan pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang




berguna ataupun ftidak berguna bagi dirinya diartikan sebagai sikap. Pada
umumnya, sikap dan kebiasaaan orang tua adalah praktis dan tidak mau repot, hal
mi akan berpengaruh kepada orang tua dan menjadi faktor pendorong dalam
kebiasaan ibu untuk menggunakan diapers pada anaknya sejak lahir sampai usia

tertentu. (0

emperhatikan
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Jamur, karena kondisi yang lembab dan tersedianya faktor pendukung kehidupan
jamur '
(2) Dari Aspek Psikologis

Dari aspek psikologis, terla sering dalam menggunakan diapers pada anak,

menyebabkan anak akan susah mengontrol hasrat buang airmnya, dikarenakan




terbiasa dengan pemakaian diepers yang memudahkan anak bisa kapan saja dan
dimana sajs melakukan buang air. Apabila sanak tersebut ingin lepas dari
pemakaian drapers, maka dia harus berusaha lebih keras untuk mengetahui kapan
dan dimana dia harus buang air. Tindakan ini akan mempengaruhi masa depan anak

dalam upaya pengendalian diri. sehing@# anak akan susah dikendalikan dalam
buang air. Pada umumnya ana 1/\ ggunakan diapers, akan lebih sulit

untuk tidak mengompal di \

,_.,,/ NS MUHAM

Pengetahuan merupakan hasil “tahu™ penginderaan manusia terhadap suatu
obyek tertentu, Proses penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, vakni
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan peraba melalui kulit,
Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). Di dalam domain kognitif dengan




pegetahuan yang bersifat intelektual terdapat beberapa jenjang, vaitu; 1) Tahu
(knowledge), yaitu keberhasilan dalam mengumpulkan keterangan apa adanva
termasuk kemampuan mengenali atau mengingat kembali hal-hal yang pernah
berhasil dikenali (recall of fact), 2) Memahami (comphehension), yaitu paham akan

sebelumnya. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, maka dapat digunakan
kategori. vaitu; a) Baik, jika responden yang diperoleh 76-100%, b) Cukup, jika

responden yang diperoleh 56-75%, d) Kurang, jika responden yang diperoleh
<56%. %
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¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pengetahuan baik yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor internal dan eksternal Masing-masing faktor dapat dikategorikan
kedalam beberapa kriteria. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 2.1 121!

Tabel 2.1. Faktor yang men

‘“‘uw>
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laki-laki baik itu secara formal maupun
informal.
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Pendidikan Makin tinggi pendidikan seseorang maka
makin mudah orang tersebut menenma
informasi. Dengan pendidikan yang tinggi
maka seseorang akan cenderung untuk
mmdapatkm nformasi baik dari orang

getah ke dalam mdividu vang
berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini
terjadi karena adanya interaksi timbal
balik ataupun tidak yang akan direspon
sebagai pengetahuan oleh setiap individu

Sosial merupakan suatu kebiasaan atau tradisi
budaya yang dilakukan seseorang tanpa melalui
penalaran apakah yang dilakukan baik

13
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atau buruk. Dengan demikian seseorang
akan  bertambah  pengetahuannya

walaupun tidak melakukan
Status menentukan tersedianya suatu fasilitas
ekonomi yang diperlukan untuk kegiatan tertentu,

hingea status sosial ekonomi i akan

,/\

d. Cara Memperoleh Pengetahuan

Ada beberapa cara untuk memperoleh pengetahuan, yaitu; a) Cara Coba-
salah (trial and error), dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam
memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak berbasil, dicoba
kemungkman yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba
dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba

14



kemungkinan ke empat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat dipecahkan.

Itulah sebabnya maka cara ini disebut trial (coba) and error (gagal atau salah) atau
metode coba salah coba-coba, b) Secara kebetulan, ¢) Cara kekuasaan atau otoritas,
d) Berdasarkan Pengalaman Pribadi, e) Cara akal tidak komplikasi, f) Kebenaran

melalui wahyu, g) kebenaran secara intuit

3. Toilet training
a. Definisi Toilet tra

h) Melalui jalan pikiran.
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bulan, sebab Torlet traming im merupaka
anak dan berpengaruh pada perkembangan moral **
b. Tahapan Toilet training
Pada umumnya tahapan dalam mengajarkan foilet tratmng pada anak yaitu
dengan membiasakan anak dalam menggunakan toilet untuk buang air, serta anak

dilatih untuk duduk walaupun dengan pakaian lengkap dan jelaskan kepada anak

15



mengenai fungsi dan kegunaan toilet. Kemudian tahapan in dilakukan secara rutin
kepada anak ketika anak terlihat ingin buang air ®* yaitu anak dibiarkan duduk di
toilet pada waktu—waktu tertentu setiap hari, terutama 20 menit setelah han_gun tidur
dan seusai makan, dengan tujuan agar anak terbiasa dengan jadwal buang aimya ‘>*

langkah yang harus dilakukan yaitu:

\\\\‘\\Ih,//[
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anak yang menunjukkan perilaku buang air misalnya poopoo untuk buang air besar
dan peepee untuk buang air kecil. Kemudian orang tua juga dapat menjelaskan dan
memperagakan penggunaan toilet pada anak, selanjutnya orang tua hendaknya
segera mungkin mengganti celana anak apabila basah karena mengompol atau

terkena kotoran. Orang tua juga bisa meminta pada anak untuk memberitahu atau

16




menunjukkan bahasa tubuhnya apabila anak ingin buang air dan apabila anak
melakukannya jangan segan segan untuk memberikan pujian pada anak. Disamping
itu ada beberapa persiapan dan perencaan yang lain, vaitu:

(a) Melakukan diskusi tentang foilet training kepada anak vaitu dengan cara

— i -
£ ’,‘!w'[d
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dudukan pispotnya dan/atau bisa memilih warna, gambar atau bentuk sesuai
dengan minamya.
(d) Memberikan reward untuk anak. Dalam hal melakukan roler training

dibutuhkan suatu bentuk reward dengan sistem vang tepat. Kemudian orang tua

17




Juga bisa menggunakan metode peluk cinta serta pujian di depan anggota

keluarga yang lain apabila anak berhasil melakukan sesuatu.

Ada beberapa hal dalam proses (oilet training yang perlu dilakukan, vaitu

sebagai benkut:
(a) Melakukana pembuatan jadwal Orang tua akan mudah menyusun
Jadwal ketika orang tua naknya biasa buang air besar

lih waktu selama 4 kali
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(¢) Orang tua sebaiknya menyesuaikan jadwal yang telah dibuat dengan

perkembangan anak. Misalnya anak han ini pukul 09.00 pagi anak buang air
kecil (BAK) di popoknya maka esok harinya orang tua sebaiknya membawa
anak ke pispotnya pada pukul 08.30 atau bila orang tua melihat bahwa beberapa

jam setelah buang air kecil (BAK) yang terakhir anak tetap kering, bawalah dia




ke pispot untuk buang air kecil (BAK). Hal yang terpenting adalah orang tua

harus menjadi pihak yang pro aktif membawa anak ke pispotnya jangan terlalu
berharap anak akan langsung mengatakan pada orang tua ketika dia ingin buang
air besar (BAB) atau buang air kecil (BAK).

(d) Membuat bagan atau gambar ter banm anak agar supayva anak bisa

\.. menempelkan stiker
sebut. / \r‘fhg UH«‘! \—\
Q; “\p\‘z{/\?s /h
_./ o~ "4>
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(1) Minat

Minat merupakan sesuatu dengan apa seseorang melakukan idennufikasi
kesukaan dan kebenaran pribadinya di dalam kehidupan sehari-hari. Pada
umumnya minat tumbuh dari tiga jenis pengalaman belajar yaitu 1) Anak-anak
menemukan sesuatu yang menarik perhatian mereka; 2) Anak-anak akan belajar

19




melalui identifikasi dengan orang yang dicintai: dan 3) Anak-anak akan
berkembang melalui bimbingan dan pengarahan seseorang yang ahli dalam menilai
kemampuan seorang anak. Sehingga dengan adanya bimbingan dan pengarahan
dari orang tua maka sangatlah mungkin seorang anak dapat melakukan foiles

dari toilet training.

(2) Tidak boleh memberikan hujatan atau marah kepada anak. Apabila anak belum

bisa menahan buang air sebaiknya orang tua jangan marah kepada anak..

20



(3) Melakukan penjelasan tentang roilet training kedapa anak. Diharapkan orang
tua apat menjelaskan kepada anak harus dapat buang air di tempatnya dengan
tepat dan benar serta tidak memerlukan lagi popok (diapers),

(4) Memperhatikan siklus buang air. Orang tua sebaiknya dapat memperhatikan

Merujuk kepada konsep periode kritis dan plastisitas yang tinggi dalam

proses tumbuh kembang. anak usia satu sampai tiga tahun sering disebut sebagai
“golden period” (kesempatan emas), hal ini dikarenakan akan akan meningkatkan
kemampuan setinggi-tinggimya dan plastisitas yang tinggi dengan pertumbuhan sel
otak dalam waktu yang singkat. peka terhadap stimulasi dan pengalaman. Anak
pada usia tersebut ini harus mendapatkan perhatian yang serius dalam artian anak
tidak hanya mendapatkan nutrisi yang memadai, ftetapi juga memperhatikan

:




intervensi stimulasi anak untuk membanty anak meningkatkan potensi sesuai
dengan perkembangannya "
Anak foddler bersifat egosentris yaitu mempunyai sifat keakuan yang kuat

sehingga segala sesuatu itu dianggap sebagai mililmya. Cin — ciri anak roddler (1-
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dilatih untuk buang pada tempatnya; 2) Anak dapat menunjukkan beberapa
bagian tubuhnya; 3) Anak dapat menyusun dua kata dan mengulang kata-kata
baru. Hal yang perlu diperhatikan dalam fase anal yaitu anak mulai

menunjukkan sifat egosentrik, sifat narsitik (kecintaan pada din sendiri) dan

egosentrik (memikirkan din sendin).



(3) Fase pra operasional. Menurut teori Piaget pada fase ini, anak perfu dibimbing
dengan penuh kasth sayang dan fegas schingga anak tidak mengalami
kebingungan,

b. Kemampuan Anak Usia 18 — 36 Bulan

Kemampuan anak usia 18-36 b A zan tugas perkembangannya
meliputi perkembangan motc / \ banes -

(3) Usia 2 sampai 3 tahun pe
memanjat dan melompat dengan satu kaki, membuat jembatan dengan 3 kotak,
mampu menyusun kalimat, menggunakan kaia-kata saja, bertanya dan mengerti
kata—kata yang ditunjukkan kepadanya, menggambar lingkaran dan bermain
bersama anak lain dan menyadari adanya lingkungan lain di luar keluarga.
¢. Kemampuan Toilef training Anak Usia 18 — 36 Bulan
Anak—anak yang telah mampu melakukan roiler traiming dapat dilihat dan

kemampuan psikologi, kemampuan fisik dan kemampuan kogmitif. Kemampuan
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psikologi anak mampu melakukan roder fraining sebagai berikut anak tampak
kooperatif, anak memiliki waktu kering periodenya antara 3-4 jam, anak buang air
kecil dalam jumlah yang banyak, anak sudah menunjukkan keinginan untuk buang

diperkirakan dan teratur *"
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Prakuk dipengaruhi oleh kehendak sedangkan kehendak dipengaruhi oleh
sikap dan norma subjektif: Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari
tindakan yang telah lalu. Norma subjektif dipengaruhi oleh keyakinan akan
pendapat orang lain serta motivasi untuk menaati pendapat tersebut %

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior)
untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor
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pedukung atau suatu kondisi yang memungkinkan antara lain fasilitas. Disamping
fasilitas juga diperlukan faktor pendukung (supporr) dari pihak lain ada 4 yaitu: %
(1) Persepsi (perception), Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan

dengan tindakan yang akan diambil adalg merupakan praktik tingkat pertama.
(2) Respon (guice respons). Dapat

\ 3 Y, Zis

(4) Adaptasi (adapre 1 adalah suatu prak
W"’lg\“‘\\i ”

2

atau bulan yang lalu (recall). Pengukuran juga dapat dilakukan secara langsung vaitu
dengan mengobservasi tindakan atau kegiatan responden.
b. Praktik toilet training yang dilakukan seorang ibu

Prakuk todet training yang dilakukan seorang ibu adalah sebagai berikut: "

(1) Praktik Lisan, vaitu usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan

imnuksipa:hmakdcn_gankm—kﬁasebelmmmhbmngait Cara ini

merupakan hal biasa yang dilakukan pada orang tua akan tetapn apabila kita
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perhatikan bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besar dalam
memberikan rangsangan untuk buang air kepada anak, dimana dengan lisan ini
persiapan psikologis pada anak akan semakin matang dan akhimya anak
mampu dengan baik dalam melaksanaka

(3) Praktik an jadw 3 \\\ ‘“'M//
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dengan boneka secara berulang-ulang dan kontinu.
¢. Faktor yang mempengaruhi pada praktik toilet training
(1) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah melakukan
pengindraan terhadap suatu obvek tertentu melakukan pengindraan terjadi melalui
indra manusia, sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalm mata

(pengelihatan) dan telinga (pendengaran). Pengetahuan tentang toilef traming yaitu
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cara mengajarkan latihan toiet (raining dari tahap awal sampai akhir karena
pengetahuan yang dimiliki akan mempengaruhi pelaksanaan roilet training
terhadap anaknya. Semakin baik pengetahuan seorang ibu mengenai rodler training
maka ibu tersebut akan mempersiapkan iri dengan lebih baik dan tepat bagi

anaknya '
(2) Sikap

<£~ WN\Ab'SAI 4

}\\ ‘“'ﬁ t//

a. Sikap tegas. Orang tua harus bersikap tegas saat mengajarkan roiler training

tidak sedikit orang tua kebingungan, merasa sudah berupaya dengan berbagai
cara fetapi tetap tidak ada perubahan yang berarti. Salah satu penyebab

ketidakberhasilan dalam toilet training biasanya tidak lain karena orang tua
tidak bersikap inkonsisten.

b. Sikap kompromi. Selain sikap tegas orang tua dituntut untuk bersikap
kompromi, jadi bukan pada semua aktivitas.Orang tua bersikap ketat artinya
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orang tua perlu memilih-milih yang perlu pengawasan ketat dan tidak Selain
itu wajib menumbuhkan dalam diri anak tentang pemahaman atau pengetahuan
yang boleh dan tidak bolch dalam melakukan roiler training.

¢. Kesiapan orang tua dan kesiapan anak Kesiapan anak sendiri vaitu kesiapan

S WARASSg
m\h,,,// :

Faktor yang mendukung praktik latihan toiler fraining yaitu
(1) Kesediaan WC atau kakus. WC atau kakus sebaiknya aman dan nyaman serta
lantai tidak licin agar anak tidak terjatuh atau kecelakaan dalam melakukan
latihan touler training.
(2) Komunikasi. Sampaikan pada anak bahwa saat ini anak sudah siap untuk mulai
belajar latihan buang air besar dan buang air kecil. Komunikasikan semua
proses latihan buang air besar dan buang air kecil agar anak paham seperti




sebelum buang air kecil atau buang air besar membuka celana terlebih dahulu,
jongkok dan lalu membersihkan alat kelamin agar alat kelamin tetap bersih.

Sampaikan pada anak bila sudah bisa melakukan dengan baik dan berilah pujia,
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Gambar 3.1. Kerangka konsep
B. Variabel Penelitian
Vanabel Independen dalam penclitian ini adalah pengetahuan ibu dan
Variabel Dependen dalam Penelitian ini adalah penggunaan diapers.
C. Definisi Operasional
Tabel 3.1. Definisi Operasional
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas maka Hipotesis dan penelitian im adalah :
H.  : Terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang roiler training

penggunaan digpers pada anak usia taddler (1-3 tahun) Puskesmas
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Patilanggio Provinsi Gorontalo

Ho - Tidak terdapat hubungan tingkat pengertahuan ibu tentang toilet traiming
penggunaan diapers pada usia toddler (1-3 tahun) di wilayah kerja
Puskesmas Patilanggio Provinsi Gorontalo.
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1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak
usiatoddler (1-3 tahun) yang ada di wilayah kerja Puskesmas Patilanggio Provinsi
Gorontalo sebanyak 129 orang.
2. Sampel Penelitian
Sampel Penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia toddler
(1-3 tahun) yang ada di wilayah kerja Puskesmas Patilanggio Provinsi Gorontalo
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sebanyak 129 orang, jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya mengambil
semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dan 100 orang dapat diambil 10-15%

atau 20-25% atau lebih,

Rumus yang diambil dalam pengambilan sampel adalah:

Wt~ (S MUK,
/ Qg’g \“AKASS
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" .‘-:.:.-%7 umiah sampel mimmal adal:
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(1) Ibu yang memiliki anak usia roddier (1-3 tahun)

(2) Ibu yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Puskesmas Parilanggio
b. Kriteria Eksklusi

(1) Tbu yang tidak bersedia menjadi responden.

(2) Tbu vang tidak bisa membaca dan menulis.
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D. Teknik Pengambilan Data

1. Jems Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer.

(‘oding yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data
angka atau bilangan Setelah semua kuisioner diedit atau disunting,
selanjutnya dilakukan peng “kodean” atau “coding”.

c. Data Entri atau Processing
Data entri yakni jawaban-jawaban dan masing-masing responden yang
dalam bentuk “kode™ (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program

atau “sofiware” komputer.




d. Pembersihan Data (Cleaning)

Data Cleaning adalah proses dimulai dari semua data responden selesai
dimasukkan. perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan adanya kesalahan-}

menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih, bila data berbentuk

ordinal atau rangking. Tekmk i digunakan untuk menganalisis sampel
yang jumlah anggotanva lebih dani 10. Rumus untuk mencari kendall tau
adalah sebagai berikut:

LA-LB
r=

= N(N-1)
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= koefisien korelasi kendall tau yang besarnya (-1<7 < 1)
= jumlah rangking atas

= jumlah rangking bawah

= jumlah anggota sampl

E. Prosedur Penelitian
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Gambar 4.1, Alur Penelitian
G. Etika Penelitian
1. Lembar Persetujuan diberikan kepada subjek penelit
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2. Responden tidak dikenakan biayva apapun

3. Semua hasil yang diperoleh dalam penelitian ini akan dijaga
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Kecamatan Patilanggio ini terletak di sebelah selatan marisa, Ibukota
Kabupaten Pohuwato. Kecamatan dengan luas wilayah 298,83 km? ini berbatasan
dengan Kecamatan Marisa di sebelah utara, Teluk Tomini di sebelah timur, Teluk
Tomini di sebelah selatan, serta Kecamatan Randangan di sebelah barat (Bappeda
Kabupaten Pohuwato, 2012). Jumlah penduduk kecamatan Patilanggio adalah
11.422 jiwa dengan kepadatan penduduk 38 jiwa/km’. Secara rinci lokasi penelitian
disajikan pada Gambar 5.1 berikut ini.




Gambar 5.1. Peta Lokasi Penelitian
B. Analisis
1. Analisis Univariate

a. Karakteristik Responden Ibu




Karakteristik responden ibu pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
usia, pendidikan, pekerjaan dan jumlah anak. Karakteristik tersebut disajikan pada
tabel 5.1 benkut ini

Ta]n1 5'.1. D’i!ﬂﬁbuﬁf Fm'lﬂ-wm.i R DO

Berdasarkan Karakieristik Responden

Tbu di wilayah keca piskes /‘ provinsi Gorontalo
Karakteristik ensi ( Persentase (%)
Usia ibu

Remaja Akhir (

Dewasa Awa

75
9.4

Total 32 100
Jumlah anak
1 anak 16 50,0
2 anak 10 313
3 anak 4 125
4 anak 2 6,3
Total 2 100

Sumber: Data Primer, 2020.

Tabel 5.1. menunjukkan sebagian besar responden berada pada kelompok
umur dewasa awal 26-35 tahun (59,4%), berpendidikan SMA (62,5%), berstatus
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ibu rumah tangga (65.6%), belum pernah dapat informasi tentang rodet trang

(68,8%) dan sebagian besar memiliki 1 anak (50,0%)

b. Karakteristik Responden Anak

Hasil pengukuran pengetahuan ibu tentang tosef training di wilayah kega

puskesmas Patilanggio provinsi Gorontalo disajikan pada tabel 5.3 berikut ini.
Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu tentang toilei traiming di wilayah

kerja puskesmas Patilanggio provinsi Gorontalo

Pengetahuan ibu Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 4 12,5
Cukup 18 56,3
Baik 10 313
Total 32 100




Sumber: Data Primer, 2020,
Tabel 5.3 menunjukkan pengetahuan ibu tentang todet traiming di wilayah
kerja Puksemas Patilanggio Gorontalo sebagian besar adalah cukup (56,3%).

d. Frekuensi Kebiasaan Penggunaan Diag

Hasil pengukuran frekuensi

wwodler (1-3 tahun) di : / \ .

\\uu A7Z4

=
Y o7 ,// Q' ‘1;

kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler

Tabulasi silang hubungan antara pengetahuan ibu tentang foilet traming
dengan kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler (1-3 Tahun) di wilayah
kerja Puksemas Patilanggio Gorontalo disajikan pada tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5 Tabulasi Silang Pengetahuan Ibu tentang Tode! training dengan
Kebiasaan Penggunaan Diapers pada Anak Toddler (1-3 Tahun) Di wilayah kerja
Puksemas Patilanggio Gorontalo
Pengetahuan Kebiasaan Penggunaan Diapers Total
Selalu | Terkadang | Tidak pernah
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Kurang 2(625%) | 2(6.25%) 0(0%) 4(12,50%)
Cukup 4(12,5%) | 14(43,75%) 0 (0%) 18 (56,25%)
Baik 2(625%) | 3(9.38%) | 5(1562%) | 10(31.25%)
Total 8(25%) | 19(59,38%) | 5(15,62%) | 32 (100%)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2020.

/ /4 a
//7“ ,w‘;\\\

Kendall's
tau b

pengetahuan Correlation 1.000 401°
Coefficient
Sig. (2-tailed) : 015
N 32 32
kebiasaan Correlation 4017 1.000
diapers Sig. (2-tailed) 015 .
N 32 32

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2020.
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Berdasarkan hasil output uji korelasi kendall’s tau di atas, diketahui nilai
signmfikan atau sig. (2-tailed) antara variabel pengetahuan dengan kebiasaan
penggunaan diapers adalah sebesar 0,015<0,05. Dan dapat dikatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan (nyata) antara variabel pengetahuan ibu dengan

gddler (1-3 tahun) di wilayah kerja
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bagaimana cara mendapatkan informasi tersebut . Usia yang semakin muda
(produktif) akan lebih mudah menerima pengetahuan dibandingkan yang sudah
dewasa (tidak produktif), karena orang dewasa sudah memiliki pola pikir sendiri
yang sulit untuk dirubah '




Faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dalam penelitian ini
adalah pendidikan ibu yang sebagian besar SMA (62.5%). Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah
orang tersebut untuk menenma informas:. Pendidikan yang dijalani seseorang

\‘\H\(u. Lgs 4
e \\\\“"’,{/

/ /I'l, ‘v\\\ »

ibu juga dapat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga terkait
dengan sedikimya pemanfaatan waktu luang yang dimiliki responden untuk
‘mencari informasi tentang toilef training, baik dengan bertanya maupun membaca

buku atau majalah.
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Faktor lain yang juga mempengaruhi pengetahuan ibu tentang torlet traimng
adalah sumber informasi. Dalam penelitian ini sebagian besar ibu belum pernah
memperoleh informasi tentang toiler training (68,8%). Semakin banyak informasi
yang dimiliki seseorang maka pengetahuannya akan semakin baik dan sedikit

informasi yang dimiliki maka penget@himnya vang dimiliki juga akan semakin

Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama dalam

membuka pikiran serta menerima hal-hal baru dan juga bagaimana berpikir secara
ilmiah, dengan perkataan lain, orang vang berpendidikan tinggi akan lebih mudah
dalam menerima dan mencema ide-ide atau gagasan baru. Semakin tinggi

pendidikan seseorang dapat melakukan perilaku positif termasuk dalam hal




penggunaan digpers. Hal ini sesuai dengan Green (1980) dalam Notoatmodjo
(2014) mengemukakan bahwa tmgkat pendidikan merupakan faktor predisposisi
untuk berperilaku "

Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu serta pengalaman sangat

\x\‘\\lh, [/

training pada anaknhya, dimana apabil
akan melalui masa rodler traimingnya

Pekenjaan responden juga akan mempengaruhi frekuensi penggunaan
diapers. Sebagian besar ibu berstatus rumah tangga (65,6%) sehingga ibu memiliki
banyak waktu untuk melatih anak melakukan roiler training. Hasil penelitian ini

sesuai dengan Fadilah " yang menyimpulkan bahwa sebagian besar ibu berstatus
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ibu rumah tangga (42,2%) yang mempunyai peranan penting dalam mengasuh
anaknya, ibu yang tidak bekerja harus mempunvai waktu yang cukup untuk

memberikan stimulus kepada anaknya tentang toilet training. Ibu yang tidak
bekerja dan bekerja juga dapat berpengaruh pada tumbuh kembang anaknya, Ibu

//,\x m g N\

//'qlp‘\\\

tingkat pendidikan scseorang maka makin mudah orang tersebut menerima
informasi, Pendidikan akan memeberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan
ibu dalam penggunaan diapers pada anaknya. Faktor lain vang juga mempengaruhi
adalah pekerjaan dimana pekerjaan mempunyai pengaruh besar dalam penggunaan
diapers pada anak. Pekerjaan ibu yang menyita waktu untuk anak dalam melakukan
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pelatihan tolet training menjadi alasan penggunaan diapers pada anak. Dan faktor
lain yaitu media informasi, dengan media informasi yang semakin mudah didapat
membuat ibu menjadi malas melakukan pelatihan toiler training dan lebih tertarik
untuk memakaikan diapers pada anak.

Hasil wi korelasi Kendall tau’juga menunjukkan ada hubungan antara

iasaan penggunaan diapers pada

daripada ibu vang vang berpendidikan rendah sehingga ibu yang memiliki
pendidikan tinggi lebih memilih gaya hidup modern #5)

Pengetahuan merupakan salah satu pendorong seseorang untuk mengubah
perilaku atau mengadopsi perilaku baru. Pengetahuan temtang foder fraining
merupakan faktor menentukan vang dapat mengubah kebiasaan penggunaan
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diapers. Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman dan proses belajar baik
pendidikan formal maupun informal. Seseorang vang berpengetahuan
tinggi/memadai dalam masalah-masalah kesehatan, diharapkan dapat berperilaku
hidup sehat. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014) bahwa scbelum

dahulu apa arti atau
keluarganya ') Apa
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perilaku yang tidak didasan
Hidayat (2010) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
penggunaan diapers adalah pengetahuan '
D. Keeratan Hubungan

Keeratan hubungan antara pengetahuan ibu tentang fodet traintng dengan
kebiasaan penggunaan diapers pada anak toddler 1-3 tahun di wilayah kerja
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Puksemas Patilanggio Provinsi Gorontalo termasuk cukup kuat, dengan nilai
koefisien korelasi (correlation coefficient) adalah sebesar 0,401 Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang belum dilakukan pengontrolan faktor-faktor
yang mempengaruhi kebiasaan penggunaan diapers seperti iklan diapers, sikap dan
kebiasaan ibu dan pengaruh i arakat. Schingga pengetahuan ibu

tentng foilet traming d . \u diagpers sangat berpengaruh
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dari 780 kali. Beberapa avat Al-Qur’an yang diwahyukan pertama kepada Nabi
Muhammad SAW. menyebutkan pentingnya membaca bagi manusia secbagai
tambahan dalam berilmu. Sebagaimana dijelaskan dalam Q5. Al-Alaq ayat 1-5
yang artinya:

“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia
telah  menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan
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Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang fidak
diketahuinyea ™

Surat Al-Alaq ayat 1-5 mengandung pengertian babwa untuk memahami
segala macam ilmu pengetahuan, seseorang harus pandai dalam membaca. Dalam

svaia), Namun demikian, dalam perkembangan berikutnya. manusia sebagai anak

cucu Adam, mengetahui pengetahuan dengan berbagai cara dan pendekatan dengan
mendayagunakan berbagai potensi yang dimilikinya baik fisik maupun fsikis.

Hadits-hadits Nabi juga sangat banyak yang mendorong dan menckankan,
bahkan mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu. Sebagaimana Sabda
Rasulullah SAW:
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“Bersumber dari Anas bin Malik ra. la berkata, Rasulullah SAW,
bersabda: Mevuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim. (HR. Abu Dawud)”

Bahkan Rasulullah SAW., mengkategorikan orang yang meninggalkan
rumah untuk menuntut ilmu mempunyai kedudukan yang sangat terhormat, sebagai
pejuang di jalan Allah.

ata: Rasulullah saw. bersabda:
maka ia berada di jaleam Allah
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dan buang air kecil (BAK) adalah wajib hukumnya, dan memberikan pendidikan
atau pelatihan atau pembiasaan kepada anak untuk beristija ' juga dilakukan sejak
dini. Dalam hal ini rodlet traimng atau melatth anak untuk membiasakan buang air
kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) secara benar dan teratur juga diajarkan
dalam [slam, bahkan hukumnya wajib.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

0 pembahasan maka dapat ditank

ur dewasa awal 26-35

LU

Patilanggio Provinsi

diperoleh p-value sebesar 0,015< a (0,05).

B. Saran
Saran-saran yang ingin disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan adalah :




1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan orang tua tentang foilet
rraiming agar anak bisa mandiri dalam hal melakukan buang air kecil dan buang
air besar tanpa menggunakan digpers. Hal ini juga untuk menjaga kebersthan

din dan anak tersebut
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Lampiran 2. LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang berrtanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap :
Tanggal Lahir

Menyvatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan mengenai penelitian dengan
judul: HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG TOILET
TRAINING DENGAN PENGGUN APERS PADA ANAK USIA
TODDLER (1-3  TA KERJA  PUSKESMAS
PATILANGGIO PR \ say
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Lampiran 3. KUESIONER
PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Mohon dibaca sebelum Anda mengisi kuesioner.
I. Sebelum mengisi kuesioner, Anda diminta untuk mengisii dentitas
responden terlebih dahulu.

nilih :1| jﬂ‘Wﬂbﬂl‘l Bﬂl‘llﬂh m

I dengan keadaan yang

‘4': ,‘"'l\."-

‘-—)", °®
-~ 7

/ B
//"'qv“\ 5

Yo

7:4[( e DP\“

6. Pekerjaan

7. Pendidikan terakhir*  : SD/SMP/SMA/SARJANA
8. Usia Anak Terkecil - tahun.

9. No. Handphone (WA)

*)coret salah satu




KUESIONER
1. Toilet training adalah. ..
a Usaha untuk melatih anak agar dapat buang air besar dan buang air
kecil di WC jongkok atau WC duduk

b. Usaha untuk melatih afak agar dapal menyiram Kotoran atau air

fake Apar Aot
& w “35q
\\\\\‘ |' $

U/
',

Linghkungan

4. Salah satu tanda bahwa anak akan segera buang air besara dalah. ..
a. Kedua tangan mengepal
b. Wajah tampak merah dan tegang

2.
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¢. Jari-jar kaki anak menekuk
d. Pusar terdorong keluar
5. Apa yang seharusnya dilakukan orang tua ketika anak berhasil menahan

buang air kecil atau buang air besar?

a  Biasa saja, tidak perlu di

b. Menckan-nekan perut anak dengan ringan ketika bangun tidur

¢. Menepuk-nepuk bokong anak dengan lembut ketika bangun tidur

d. Membasahi kemaluan dan dubur anak dengan air agar rasa buang air
kecil dan buang air besar terangsang ketika bangun tidur

8. Hal-hal berikut perlu dilakukan saat melakukan rodet training pada anak,

kecuali



a. Menggunakan stilah yang mudah untuk menggambarkan buang air
kecil dan buang besar, misalnya “pipis” untuk buang air kecil dan
“eek” untuk buang air besar

b. Orang tua menjelaskan dan memperlihatkan kegunaan toilet pada

4. Orang tua sebenarnya tidak perlu membuat jadwal khusus, cukup
mengikuti tanda-tanda yang ditunjukkan oleh anak saja

b. Orang tua menentukan jam-jam tertentu akan dilakukannya fodet

traiming sebanyak 4 kali dalam sehari

¢. Orang tua menentukan jam-jam tertentu akan dilakukannya toiler

training sebanyak 8 kali dalam schan (setiap 3 jam)




d. Orang tua memaksakan anak untuk buang air sesuai dengan jadwal
yang telah dibuat

11. Apakah sejak anak anda berusia 12 bulan, anda memakaikan anak anda
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Lampiran 4. Hasil Olah Data SPSS

Frequency Table

sumber informasi
Cumulative
_ Frequency  Percent  Valid Percent Parcent
Valid belumpemah 22 688 66.8 68.8
televisi 4 125 125 B13
internet 6 188 188 100.0
Total 32 100.0 100.0




Frequency  Percent  Valid Percent Puscent

3

kurang 4 125 L0 £
e —— ie 563 56.3 . 68.8
baik . 10 313 313 100.0
Total 32 100.0 100.0
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kebiasaan penggunaan diapers
Cumulative
Frequenoy Percant Valid Percent Percenl
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